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ABSTRAK
Di tengah ramainya perbincangan isu-isu global di media masa mengenai akan terjadinya bencana resesi besar-besaran yang juga dikhawatirkan akan berdampak besar bagi perekonomian di Indonesia, hal ini mengingatkan kita untuk senantiasa melatih mental untuk menghadapi bencana ekonomi ini. Tak terkecuali juga bagi para wirausahawan muda yang sedang berjuang untuk terus survive dengan usaha mereka, disini mental para pelaku usaha sangatlah krusial terlebih bagi para wirausahawan muda yang masih dalam tahap merintis usaha. Pendidikan mental yang paling utama atau pertama kali perlu ditanamkan sejak sedini mungkin yaitu dengan membiasakan diri untuk tidak malu berjualan dan membentuk sikap berani dalam memasarkan produk, jika berbicara tentang memasarkan sebuah produk pastinya tidak lepas dari yang dinamakan kemampuan berkomunikasi. Dengan memiliki kemampuan komunikasi yang bagus, maka hal ini tentu saja menjadi bekal yang sangat penting untuk bekal menjadi seorang pewirausaha yang pandai dalam memasarkan produknya. Adapun hal lain yang tak kalah penting yaitu mengasah kemampuan didalam mengatur keuangan dan menulis pembukuan yang nantinya dapat dijadikan sumber evaluasi bagi seorang pewirausaha, karena keungan menjadi sebuah roda penggerak didalam sebuah usaha. Maka diperlukan kemampuan yang cukup mumpuni untuk mengatur sebuah keuangan sekaligus menulis pembukuannya.
Kata Kunci : Kewirausahaan, Perekonomian.
Abstract. In the midst of discussions about global issues in the mass media regarding the imminent occurrence of a massive recession which is also feared to have a major impact on the economy in Indonesia, this reminds us to always train our minds to deal with this economic disaster. There is also no exception for young entrepreneurs who are struggling to continue to survive with their businesses, here the mentality of business actors is very crucial, especially for young entrepreneurs who are still in the stage of starting a business. Mental education is the most important or the first thing that needs to be instilled as early as possible, namely by getting used to not being ashamed of selling and forming a courageous attitude in marketing products, when talking about marketing a product, it certainly cannot be separated from what is called communication skills. By having good communication skills, this is of course a very important provision to become an entrepreneur who is good at marketing his products. There are other things that are no less important, namely honing skills in managing finances and writing bookkeeping which can later be used as a source of evaluation for an entrepreneur, because finance is a cog in a business. So it takes a sufficiently qualified ability to manage a finance as well as write the books.Keywords : Entrepreneurship, Economy.
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PENDAHULUAN
Di Indonesia pada saat ini masih berperang untuk mengurangi tingkat pengangguran yang tiap tahunnya terus memperlihatkan kenaikan yang seolah tak memiliki solusi yang tepat. Langkah pemerintah dalam menurunkan jumlah pengangguran saat ini bisa dibilang sedang gencar-gencarnya, bisa kita lihat dengan dikeluarkannya sejumlah program-program pelatihan untuk para pencari kerja yang kesulitan dalam mencari kerja. Hal ini tak lepas dari stereotip masyarakat Indonesia tentang pekerjaan, yang mana masyarakat kita masih berfokus pada sektor formal dan belum banyak terbuka untuk pemikiran berwirausaha, hal ini terjadi karena minimnya pembentukan mental untuk merintis sebuah usaha untuk dirinya sendiri dan yang nantinya diharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat disekitar. Masyarakat kita masih dihantui oleh ketakutan untuk berwirausaha yang dimana hal ini berkaitan dengan anggapan kalau untuk menjadi seorang wirausaha dibutuhkan modal yang sangat besar bahkan dengan potensi kegagalan yang besar juga. Disinilah peran mental didalam berwirausaha dibutuhkan untuk mendorong semangat para perintis usaha. Pembentukan mental tentunya tak bisa dilepaskan dari kemauan untuk senantiasa selalu meningkatkan kemampuan yang berkaitan dalam menunjang proses merintis sebuah usaha, pembentukan mental bisa dimulai dengan cara berbagi pengalaman secara langsung bersama pelaku usaha yang bisa dibilang berhasil meningkatkan usahanya. Hal tersebut bisa dibilang efektif karena dengan belajar bersama orang yang ahli dibidangnya diharapkan akan membentuk mental dan semangat para pewirausaha muda. Belum dapat dibuktikan secara pasti apakah ilmu berwirausaha dapat dipelajari secara formal, namun dengan adanya pembelajaran formal tentang ilmu kewirausahaan maka akan menjadi bekal awal untuk memulai sebuah usaha tentunya ditambah dengan pengalaman yang akan terus bertambah seiring dengan berjalannya waktu. Namun tidak semua orang mau dan mampu menjadi seorang wirausahawan dan memang hal semacam ini tidak bisa dipaksakan, namun membentuk mental positif didalam melakukan sebuah pekerjaan juga menjadi hal utama karena sejatinya seorang wirausahawan juga sangat membutuhkan seorang pekerja dengan mental kerja positif untuk menjalankan operasional badan usaha miliknya. Tetapi pada dasarnya semua orang memiliki kesempatan dan potensi yang sama besarnya untuk menjadi seorang wirausahawan asal memiliki niat dan tekad yang kuat. 
Content from this work may be used under the terms of the Creative Commons Attribution 3.0 licence. Any further distribution of this work must maintain attribution to the author(s) and the title of the work, journal citation and DOI.

Published under licence by IOP Publishing Ltd                                      
HASIL DAN PEMBAHASAN
Indonesia merupakan negara besar apabila dilihat dari besarnya jumlah penduduk, luas wilayah, serta keragaman budaya dan sumber daya alam yang melimpah. Jumlah penduduk Indonesia yang berkisar ratusan juta jiwa dapat menjadi modal kuat untuk memajukan perekonomian, sumber daya alam yang tersebar di seluruh penjuru bangsa mulai dari hasil tambang, hasil laut, hasil alam yang melimpah ruah. Juga tak ketinggalan kekayaan flora dan fauna yang dimiliki, hal tersebut dapat menjadi modal besar untuk meningkatkan taraf perekonomian Indonesia. Tetapi pada kenyataannya hal tersebut tadi tidak cukup bisa untuk menyelesaikan masalah kemiskinan, pengangguran, dan kesenjangan sosial masyarakat kita. Masih belum meratanya pembangunan yang berdampak pada terhambatnya distribusi logistik yang berakibat juga pada terhambatnya pertumbuhan ekonomi negara kita. Pada kenyataan yng terjadi di lapangan proses pembangunan masih tergolong lambat terlebih pada pembangunan ekonomi, di dalam proses pembangunan ekonomi yang menjadi salah satu komponen penting adalah SDM yang berkualitas yang memiliki kompetensi yang dapat bersaing dengan para tenaga ahli dari luar. Pada kenyataan lapangan SDM berkualitas yang saat ini kita miliki masih sangat tidak mencukupi, ditambah lagi dengan terus meningkatnya jumlah pengangguran seolah menjelaskan bahwa para pencari kerja kita belum dapat memenuhi kebutuhan para penyedia lapangan pekerjaan atau juga bisa saja hal ini terjadi karena lapangan pekerjaan yang tersedia di sebuah daerah lebih sedikit dari jumlah para pencari kerja. Kewirausahaan saat ini menjadi sebuah perbincangan yang sedang hangat-hangatnya di bahas di lingkungan anak muda jaman sekarang, banyak para anak muda yang menjadikan profesi wirausaha sebagai cita-citanya, hal ini terjadi karena generasi muda sekarang yang tumbuh dan besar di jaman dimana akses ke informasi sangatlah mudah dan cepat. Hal ini menjadikan generasi muda mengidolakan seorang tokoh atau pelaku usaha yang mereka kenal melalui media sosial, yang sempat menjadi tren di Indonesia yaitu munculnya istilah crazy rich dikanal youtube yang menggambarkan kehidupan seorang pengusaha yang dikelilingi dengah harta yang berlimpah, yang kemudian dalam sekejap menghipnotis generasi muda untuk bercita-cita menjadi seorang pengusaha. Namun didalam kehidupan nyata hal ini tidak diimbangi dengan usaha para generasi muda untuk mengasah kemampuan dibidang yang mereka ingin tekuni. Kebanyakan generasi muda yang ingin menjadi pewirausaha masih malas dan enggan untuk belajar bagaimana cara merintis usaha dari awal. Karena pada sejatinya seorang wirausahawan harus memiliki keterampilan dan ketekunan sebagai pondasi sekaligus modal utama untuk dapat mendapatkan kepemilikan usaha, tak hanya itu saja seorang pewirausaha juga harus memiliki kemampuan keberanian dalam pengambilan keputusan yang berdasarkan keadaan lapanagan dan fenomena yang sedang terjadi disekitar. Setelah mendapatkan kemampuan tadi selanjutnya pewirausaha dituntut memiliki kreativitas dan semangat optimisme dalam menjalankan kegiatan badan usahanya untuk kedepannya.

KESIMPULAN
Untuk menjadi seorang wirausahawan bukan hanya perihal profesi semata maupun tentang untung dan rugi, namun harus ada kemampuan-kemampuan tertentu yang setiap saat harus senantiasa ditingkankan yang nantinya dengan sendirinya dapat membentuk mental yang positif bagi pelaku usaha. Memutuskan menjadi seorang wirausahawan berarti bersedia untuk mampu membuat perancanaan yang matang, karena pada kenyataan lapangan seorang pengusaha berperan penting dalam peningkatan ekonomi dan kualitas hidup para pekerja yang ikut serta membantu memutar roda usaha untuk tetap jalan, karena pelaku usaha menjadi harapan besar bangsa Indonesia untuk dapat mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskian terlebih pada masing-masing lingkungan pelaku usaha. Maka dari itu kewirausahaan telah mejadi profesi yang berkaitan erat dengan terciptanya pertumbuhan ekonomi yang harus terstruktur secara sistematis dan rapi untuk bisa membangun organisasi atau badan usaha.
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